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Mernmbung : u. bahwa rctribusi daerah merupakan salah satu surnber pcadapatun Ja-::.1h 
yang penting guna rncrnbiayai pcluksunuan pemerin!ahan dacrah. ~r.:hinggu 
ocrlu diatur dalam bcntuk Peraturan Bupmi; 

n, huhwu duluru rungku meningkatkun pclayanen kepada rnusyuraka: Jan 
kcmandirian daeruh, pcrlu dilakukan pcrluusan objek rctribusi daeran dan 
pcrnbcriun diskrcsi dalam penetapan turif; 

c. ouhwa bcbcrapa jcnis kekayaan daemh yung tcrdiri dari tanah. banguuan, 
kendaraan, alat-alat berat scrtn kekuyuan daerah lainnyu perlu 
dioptimalkan sebagai salah saru bentuk usaha daerah; 

d. banwa atas dasar pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, b, 
dan c perlu mernbemuk Peraturan Bupati tentang Retribusi Aias 
Pcmakaian Kekayaan Daerah, 

McngingJI : I. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntaag Ilukum Acara Pidana 
(Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1981 J\lomor 76, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3207); 

2. Undang-undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Pcrolchan Hak AtasTanah 
dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tal11~n 2000 Nornor 
I 30, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No~r 3988); 

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pcngclolaan Lingkungan 
llidup (Lembaran Negara R.epublik Indonesia Tahun l 9jl7 Nomor 68. 
Tarnbunan Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Nomor 36,99); 

4. Undang-undang Nomor 27 Tahun 1999 tentang Ana!isis Mengenai 
Dampak Lingkungun Hidup (Lemb11IW1 Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 59, Tarnbahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Nemer 
3838); 
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BAB! 
KETEN'TUAN liMUM 

Piual I 
Dala.n Peraiuran Bupati mi, yang dimaksud dengan : 
I. Pernerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Kcpulauan Sula; 
2. Bupau adalah Bupati Kcpulauan Sula; 
3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yang selanjutnya disingkat DPRD. adalah Dewar; 

Pcrwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kepulauan Sula : 

HUPATI KEPULAUAl'-' SULA 

'v!E~R:T\JSKA;-.;· 

PERAlulv\S flUPA Tl KEPULAUAN SUL,\ TE!'s'TANG xr, ;·R:ill '~I 
A Tt\S PEMA/0\IA~ KEKA YAAl'v DAERAH. 

D.1n 

DEW A:--: PER\\' AKI LAN RAKY/\ T DAERAH KABUPA TEN KEPULAUAN SUL:\. 

Der gan persetujuan 

5. Undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 teruang Bangunan Cc.J•..i:,s 
(I.cmbaran Ncgnra Republik Indonesia Tahun 20021 Nemer ·. }t:. 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nornor 4247): 

6. \;ndang-undang Nornor l Tahun ~003. tentang Pembentukan Kabcpa.er. 
Halrnahcra Uiara. Kabupaicn Halrnahcra Sclatan. K:ibupa:crJ<.~pl:;a·,,ar. 
S,1:a. Kabupaicn I lalmahcra Timur Dan Kora Tidore I Keputauan Di 
Propinsi Ma\u};u l1tara (Lcrnbaran Negara Rcpublik \ndondsia Tahun :'.003 
N~mor 21, Tambahan Lembaran Negara Nemer 4264): 1 

7. Undang-undang nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah car. Rc·.:;!,·J,: 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor '. 30, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049), 

8. Unoang-undang 'Nemer \2 tahun 201 l tentang Pembentpkan Perarurar; 
Perundangan (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahiin 20 l I Nornor 
82) Tambahan lernbaran Negara Republik Indonesia Nomof 5234; 

9. Pcraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pc~bagia., Urusa» 
Pcmerintehan Amara Pemeriotaa, Pemerintah Daerah ! Provinsi dan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten I Kota (Lembaran Negara Rcp·,;bi;is 
lndonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambanan Lernbaran Negara Rcp·Jbiik 
Indonesia Nomor 4737); I · 

: 0. Pcraruran Menteri Pekerjaan Umwn Nemer 24iPRT/''f'2007 tcntan]; 
Pedornan Teknis Izin Mendirikan Bangunan dan Gedung, I 

11. Pernturan Menteri Dalarn Negeri Nornor 17 Tahun 2005 tentang Pedoman 
Tekhnis Pengelolaan Barang Milik Daerah, I 

12. Kcpurusan Mcnteri Dnlarn Negeri Nornor 32 Tahun 1998 ientang Manua. 
Administrasi Barang Daernh. 

1.3. Pcraruran Mcntcri Dalam Negcri Republik Indonesia Norr.or 53 t:fr:11r. 
20 l 2 tcmang pernbenrukan Produk hukwn daerah; 

; 

1 
I 
l 
' 

·.~ 

J 

l 
I 

I - 

I - 

I • 
1 

l 
' I 

l 
I 

l 
j 

t 



3 

-r . ;>~jabat aur.an pegawai yang diben tugas tcncntu di bidang perpajakan '4era:i danatau 
retnbus: da~rah se suai dcngan peraiuran pcruadang-undangan. 
Peraturan But1ati adai;ih Peraturan Bupati Kepulauan Sula . 
:3Jd111 ~,fa',ar. seku:~1;;u!an orang can Jt.)u medal yang rnerupakan kesatuan. ba,k ,·a::i! 
mclakuxan ·Jsaha rnaupun yang iidak rnelakukan usana yang meliputi perseroan te~~;,l.l.,. 
pcrscroar. 'svrr,anditcr, oerscroan la inn ya. oadan usaha rnilik ncgara atau dacrah dcni,:a:: na,::., 
j;;,~ calam ocnruk apapun, persekuruan, perkumpulan, firma, kongsi, koperasi, yayasar. aiat .. 
organisasi yang sejenis, lembaga, dana pcnsiun, benruk \L5ah3 tetap serta bentukroadan :ain::ya 
K6:~y.,:1~ Oaerr"~ adalah merupakan aset yang dimiliki atau dikuasai oleh Perneriruah Dacrah 
~·ang da;,~t ,:ig-Jnakan oieh orang/pribadi atau badan: 

8. Rctribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai pernbayaran atas jasa atau pcmber.ar, iz in 
tcrtcnru yang khusus diseciakan dan atau diberikan oleh Pemerintah Dacrah unruk 

' ' ~·~;--cn1i:-:sa.n orang pr.C'~Ct atau bada., : 
i. Retribusi Pcrnakaian Kekayaan Daerah yang selanjutnya discbut Retribusi acalah pcmoayara» 

a.as p.::3, a.'1JJ1 pcmaknian kekayaan daerah, anrara lain pemakaian tanah aiau bangunar.. 
pcmaka.nn ruang pcsra, pcmakaian kcndaraan atau ala! berm ruilik Perncrintah Dacrah: 

l 0. \l,'ajib Retribusi adalah orang/pribadi atau badan yang rnenikmari a tau mc:,g;;·J,~:t~a:· 
Kekaynan Daernh : 

' ' :'crribJ>:·...::1:1 adalah suatu proses pcucuunan i ang dilakukan sccura tcrurur -~n:·,:i-.. 
r.iengumpu;~an data dan informasi kcuangan yang mcliputi hana, kcwajiban. modal, 
ocnghasilan clan bin ya. serta jurnlah harga perolehan dan pcnyerahan barang atau jasa, , :i.,g 
di:\:tup dc::~an rncnvusun laporan kcuangan bcrupa ncraca dOJ1 laporan laba rug: untuk 
pcriodc 'i ahun Pajak tcrscbut; 

·.1. Retribus. Daerah, yang sclanjutnya disebut Retribusi, adalah pungutan Dfernh scbagai 
pembavarun atas jasa aiau pernberian izin tenentu yang khusus disediakan dan/atau dil:-::-:ka:, 
o.eh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Sadan; 

: 3. Jasa adalah kegiatan Pcmerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan yang lmenyebabk.111 
carang. fasi1;1.:1s, atau kemanfaaun lainnya yang dapat dinikrnati oleh orang pribaci atau 
Badan; I 

i .:. Jasa t.:rnum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemcrintah Daerllf \L'ltu.'- ru:u.an 
kepent:ngan da.'l kemanfoatan umum ser<.a dn;,at di.nikrnati oleh orang pribad.i atau Badm ; 

l 5. Jasa Usa.~a adalab jasa yang disediakan oleh Pernerintah Daerah dengao meo~anu1 ;,rinsi;,· 
prin.sip komcrsial k.arena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh se,ktor swas~ ; 

l6. Penzina.'l Ter<.entu adalah kegial.an ter..entu Pemerintah Da.erah dalam rang.k.a rmbc~:a:: :1.i:1 
kepada orang pribadi atau Badan yang dimak.sudkan untuk pembinaarit pcr:gaturan. 
pengeodn.lian dan pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, scrta pell8SF, sur:1bcr 
da:-·a alnrr:, barang, prasru1ma sarana a!au fosilitas tertentu guna melindung> kepentingun 
tL-num dan mcnjaga kelestarian lingkungan; l 

! 7. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang meouru! perarurari penmdang 
um:langa..'l retribusi .. di":'njibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, te~uk pcmung-Jt 
a~u pcn,otong retnous1 iertenru; I 

: 8. \1asa Rct.,ibusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang rnerupakan batas waktu bagi Wajib 
Rer:ibusi \L"l:uk mcmo.nfaatkan ja.<;a dan perizinan tertenru dari Pemerintah I Dacrnh yar.g 
'::>e rsan gk utan; 

l 9. Surat Setoran Rctribusi Dnerah, yang selanjumya disingkat SSRD, a.dalah buk1i pembay:1rn:1 
a:.:iu ;xnyetoran rer:ibu5i yang telah dilakukan dengan menggunakan fonnulir ata\! teiah 



ilAll iv 
CARA MENGt.:KLIR TI1"GKAT PE.MAKA.I.AN JASA 

Pasal 7 
Tingka: pemakaian jusa untuk pernakaian kekayaan daerah berdaserkan: 
a. pcmakaian lanllh didasarkan pada lokasl. luas tanah, wakru pernakaian dan peruntukanxya. 
:-. pcmakaian gedung/bangunan didasarkan pada fasilitas. lokasi, waktu p<jrnuJJa:1 can 

pe rur. ::..:..x :1.:1.n ya ~ 
,. pernakaian kendaraan didasarkan pada jenis kendaraan. jarak ternpuh. wakru pemakaia» c:i:. 

perunrukannva : 
d. ;x-:ni:..a.an ala.-a.a: ocrm oidasnrkan pcda jenis alat berat, wakru pemakaiannva d,»: 

perunrukannya, dan ; 
e. pcrnaka.an 'aborarorium didasarkan' pada rnacarn/jcnis pengujian, waktu pcrnakaian c:1.1 bcsar 

saruan bahan k irnia yang d.pergunakan. 

,1 BAH III 
GOLO:-.GAi\" RETRIBCS! 

Pual 6 
Retnbus: pernakaian kekayaan daerah termasuk golongan retriousi jasa usaha, 

Pasal 5 
\\'aji:'! rctnbas. adalah 0~; pribadi ~tau badan ya.n£ rncrnperolch oetayanan 
kd,a: aar, cacrah. 

; ) Obyck rccibusi adalah sctiap pelayanan jasa atau pemakaian kekayaan dacrah. 
~} Obyck retribusi sebagaimana dirnaksud dalam ayat (I) meliputi: 

a. pe 11"' iakaian umah.. 
r,. ;'<:r:'.akaia.1 gecung dan kelengkapan lninnya, 
c . ;icmakaian kendaraan, 
J pcrnas aian alar-alat be rat. dan atau 
e. pemil..~aia.1 .aboraronum. 
f. pcrnanfaatan fasilitas oerneriniah lainnya. 

Pasal -I 
Sur:·ck rctnbusi :1da'.J.:1 orang pribadi ctau bada» yang mcnggunakan kekayaan daeraa. 

Paul 3 

BAB II 
NA.'vl.A. OBYEK. SUBYEK DA.'i WAJIB RETRIBUSI 

Pua! 2 
Deegan ~.a::1a retribusi pemakaian kekayaan daerah dipungut retribusi bagi setiap orang atai; 
cacan ya:1i; mc.mperoleh pclayanan jasa untuk menggunakac kck.ayaan yang di.miliki daa aiau 
dikuasai cur. atau dikelola oleh Pernerintah Daerah. 

dilakukan dcngan earn lain kc kos daerah melalui iempat pernbayaran yang ri\unjuk oleh 
kepala Daeran ; 

• I I 

' 



r. t: 'j •, ... ....... J .......... 

s 

1 (.~ .,_C,._ 

.,. :e~,is Rcklame Spanouk ~ruk seuap kali pernasang.an per spanduk segala uku .. -a.'l 
dikenakan Retribusi Rp(J~-~.09_0,;,),: ' 

4. Jenis Reklarne kain umbul-umbul untuk setiap kali pernasangan perurnbel-umbc: 
dixenakan Retribus] Rp. l 5.000.· ' 

5. Pemakaian Tanah Untuk Pertanian/Perkebunan : 

; ] Nilai Stategis Biaya Sewa TW'1;ah Negara Per tahun Per Titik rl! 
• Uk.tran \12 · Bal1ho 

'-liiai A ! Ni!ai 9 I Nilai C Nilai D 
:o : c 300.000.. 2so.ooo .. I 200.000,. , 1 so.000.- : 

'.:.. Jems Reklarne Baliho 

50.000,· j _,.. 
9 s l l ! 550.000.· I 400.000.· I 250.000.· I ! 00.000.· 

I I ' .- 13 I 750 000.· l 550000,· ! 350.000.· I 200.000,- I • I ' ~ 
3 50.000,· · . 14 < :6 ' 950 000,- I 7 50.000,- 550.000.- 

I 7 s 19 I 1.000.000,· I 800.000,· 600.000,- 400.000,- ' 
:· 20 I 1 .200.000.- I 900.000.- 700.000,- sco.oco. I 

:--:iiai D I 
: ' 50 000 · I l 00 000 - I 75 000 · I < 8 

l . kn:~ Rckhme Billboard. 
' ~ila1 Stategis Biaya Sewa Tanah Negara Per iahun Per Ti11k 

11..:ku:an \12 .1 BILLBOARD 
I Nilai A I Nilai B Nilai c I 

BAB Vi 
STRUlCTUR DAN BESAR."\"Y A TARlF RETRlBUSl 

Pa.al 9 
I) Tm!' rctribusi digolongkan berdasarkan jenis pernaknian kckayaan dacrah. 
2) Tari:' pcrnakaian kekayaan daerah ditetapkan sebagai berikut: · 

r\ Tarif pemakainn tanlh adalah sebagai bcrikut: 

g. ounga p1i1JJ..:no.n. 

c. biaya pcnyusutan. 
C. biaya asuransi, 
c. t>iay;1 r.:ii:v;x:riodik yang bcrkaitan langsung dengan pcnycdiaan jasa, 
:·. C;ti)H ,.Jn;:r11s~as1 umun: :·n:~£ r:,c;.dukt~,g pcnycdiaan jasa.dan 

I 

! , P:ir.s:r :alam penetapan tarif retribusi pemakaian kekayaan daerah dldasarkan pada tujuan 
.:r.:::~ mc::\'-e,okh xcuarungan yar.g layak sebagaimane keunrungan yang wamas diterirna 
oleh pengusaha swesta sejenis yang beroperasi secara cfisien dan berorientasi pada harga 
pasar dengan disesuaikan pada kornponen biaya retribusi. I 

2} Kornpo-ien ':,in) a retribusi mcliputi: I 
a. biavs .nvestasi. 
:, oia)·a oc-awatarvpcmctiharaan. I 

I ! . 

BABY 
PR1:-.-s1r DA.'i KOMPOl'iEl'i BlA YA DALAi'\1 PEKET APAl"I STRUfTl.:R 

DA~ BES ARNY A T ARJF 
Pasal 8 
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: ia.rif retribusi sewn scbugairnana dimaksud pada huruf A belum termasuk biaya :-1,fr .. 1:1 

I bakar dan ja.sa sopir I Operator I lnstrukrur. 

I Rp 50.000.- ' Per i .am 
I Rp 450 000.· I Per i Jnr.i 1 (1-) ! Jeet Sky 

! ( S ); Banana Boot 

Ro 2.500.000.· : Per 1:; Jam :( 6.) I Speed Boot dan Seienisnva v 
Ro 450.000.· I Per I 2 Jam I b, Truk. Bus Beser 

I Rp 250 000.· I Per l 2 ;am · ta) Pick uo. minibus. sedan, jeep 
' Mobil Dinas 

; .,. 1 Truk !Llnl!Xi air I RD iS0.000.- I Per l2 jru1: 

~ 1 Truk tangki tinia I Ro 350.000,· I Per 12 Jam 

_'. ·-....:.\fobil de:-t:k Rp }00.000 .. - per sekali derek dcn~an mmbahan Rp 2.00,j,- ;,e: ~M: 
' I Genset ! Rp 150.000.- : Pc, ~2 Jar: 

C. Tarif Pemakaian Kendarnan adalah sebagai berikut 
i ·\ I ~-·t 1..,. ,·· , •• ,,. 

• ;, \ ....... " .1 

I c. Mein ?rasmanan da.n lainn -a 
Rp 5.000,· , 

Pc- sct~,J..r: I b. Kursi Sofa 
Perbuan. :1:1,;-: · a. Kursi Lipat 

c. Aula Gedun SMA d.an lain-lain 750.000,- I: Per l :ari 
b. Aula Gcdunz Pcrncrintah Dacrnh 1.000.000.· Per Har: 

\\'U·.u 

Tanah Tegalan sebesar 50 % (lima puluh persen) dari basil produxs: perpanen, 
--, Tanah Sawah sebesar 50 % (lima puluh persen) dari hasil produksi perpancn . 
i 6\ Pemakaian Tanah untuk Bangunan, antara lain pernbangunan Klos ! T oko non l1 
\,_, Permanen, Pernbangunan Usaha Kios I Toko permanen, pembangunanpergudangaa. \/ 1 

pernbangunan I non permanen, perusahaan atau industry sebesar 80 ~ (dclanar, p·.ll·-:h 
persen) dari haraa pa.w;an yang berlaku, ' - . 

7. Pernakaian i anah untuk Pameran dan kegiatnn lain sebesar Rp. 3.000 ... .1!\·12 "ha.-, {!~ga 
• ribu rupiah permeter persegi perhari). 

8. Pcrnakaian T anah unruk Usaha Pcrikanan scbcsar 80 % (dclapan puluh pcrscn) ..:ari 
!1nrgu pasaran yang berlaku i 

9. Pernakaian Tanah unruk ternpat Pompa Bensin/SPBU, besarnya tarif scbcsar so~-;. 
r.ctk?an p'.t:h ;-,crsen) dar. hn:-ga sewa yang berlaku. 

10. Pemakaian Tanah unruk penampungan sernentara yang bersifat kornersu besarnya '.;!.--:f 
sebesar 3.500,-IM2/hari (dua ribu lima rarus rupiah permeter persegi iJFrhari> 

8. T 1t.i :· Pcn~nkn.in.r. GeJun, dn.n kelcn ko :lI1 lainnva .ula.!ah seba · benkut.:i 

I I Retribusi Atas . 
;'io , Pcnggunaan Gcdung I Bangunan Pemakaian Dacrahi' 
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tr .. ·. Kuat zeser lanzsunc Rn 100.000.· Per Tes 
I n. Permeabilitas (constant head) Ro 100.000.- ' ?e, Te~ 

o. Permeabilitas (fillin11: head) Ro 100.000.- Per Tes 
p, Triaxial Ro 100.000.- Per Tes 

Uii kwalitas air 
. 

c. Ro 100.000.- Per Tc, ~ 
• L'ii kwaliias udara Ro 100.000.- ?er Tes 

Per Tes 

Pe:-T~es __ 
Per Tes 

Per Tes 

Per Tes 

300.000.- r. I Konsolidasi 
k. 1 Berat isi 

Per Tes 
Ii 

100.000.- , I Rp 

:. Srinka c limit 
J. 1 Uncofmed comp. Strength 

100.000.- I 
100.000,• I 

100.000.- l h. 1 Hidrometcr Per Tes 
100.000.- ! I S· I CBR lnboratorium 

c. · Attcrbcrz limit 
50.000.- b. 1 Beret ienis tanah 

I c. Analisis sarinaan , Ro 50.000.- Per Tes rr Pemadaran stander Ro 100.000.- ; Per Tes 
Pcrnadatan modified I -- R 100.000.- Per Te, 

Per Tes 

50.000.- · I 

a. , Kaela: air tanah 
Per Tes 

50.000.- , 

- ----, 

Laboratoriurn Tanah 
(geo :eknik) 

I . , I 
I 

Retribusi Atas 
P ernakai an 1 · 

Daerah . ! 

E. : ar'.f Pcmakaia:1 Laboratoriurn adalah sebagai bcrikul: 
I 

'-~. J Coc~e ~ixer 8,50 HP I 
Ro 200.000.- I Jler 5 iam ..__4_ 

! ! 0. , Air compressor 150 mJ - 20 HP Ro 150.000.· Per 5 iam I 

I I I. Trailer TW 2 ton I R:, 200.000.- , Per S iarn 
I 12. Grass curter Ro 200.000.- 1,Per 5 iarn 
I " Jack hammer Ro 200.000.· . 'Per.Siam L). 
! •• ' Wheel loader Ro 4.000.000.- 1 Per 5 iern ' .. , ' 

t 5. Bulldozer Ro 3.000.000.- 'Per 5 iarn 
16 Exavator Ro 750.000.- Per 5 iam 
l ". I ~lesin Potong rump'Jt Ro 200.000.- , Per hari 
·. 8. Me sir; Sensor I Rp 200.000.- ] 'Per r.ar-i --- 

L..:..7.c.......:li..:S:..:lllm=.:::.z::ee.:::r:..4.:.....:..:H:..:.P.:..:IM.:.:..:::es::.:i:.:.n.i::pc.:::m=ad=a:.:.t-=wlllll=:.:..._---.-' :..:R.c.P_c.......:2:..:00:.:..:.:.00=:0.:....·-;i,..;Pc..:e:.:.r-=5_.i.:::=c..:" J 
, Cocre:e vibrator 4 HP I Rp 200 000 · : 'Per 5 jam 

,_:_·_ .. -· ~1 es in ,.i las berg~\ar l / i /2 \.;..on:.:..._ ._! :..:R,:..p __ :..:12:..:5..:.:.0:..:0c.:0_. -...,1..;'P_e_r-=S~j_:i..-_.1_ 
· c .'vlesin penvemprot aspal i Rp 150.000.- ! Per 5 jam 
t 6. I Flatbed truck 5 ton· Ro 250.000.· I Per 5 iam 

1 3. 1 Mesin 1,ilas bcrgetar 2.5 ton l Ro 250.000.- 1 Pe: · ;~.m 
' 1 ~esin 11.ilt!S 8 ton· 10 ton I Rp 150.000.- •, Per 5 ;:1:~, 

Mesin gilas 6 ion. 8 ton I Rp 350.000.- ! Per 5 1a."'.·, 

Rcoibusi Atas 
Pernakaian 

Daeran 

D. Tarif Pemakaiar, Ala1-Ala1 8(ret adalah sebagai beriku:: 

i :--Jo 1 Narna Ala! Bcr.11 
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Paul 16 
\ 1 Pcrnbayaran retribusi sebagairnana dirnaksud Pasal l 5 diberikan tanda bukti pcrabayaran. 
:) Sctiap pembayaran dicatat dalam huku penerimaan. 

. ~, 

~· L) 

1) 
Paul 15 

Pernbayaran retribusi hams dilakukan secara runai/lunas. 
Bcpati atau pejebat dapat memberi izin kepada wajib retribusi untuk mengangsur retribus: 
tcrutang dalazn jangka waktu tertentu dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

3) Tata earn pernbayaran retribusi sebagaimana dimaksud dalam ayai (2). diterapkar; olen 
;iu~0t'1 
- ~M' ' 

Bupari atau pcjabat dapat mengizinkan wnjib retribusi unruk menunda pembayaran rciribusi 
sarnpai batas wakru yang ditcntuknn dcngan alasan yang dapat diperianggungjawabkan. 

BABIX 
SANKS! ADMTh1STRASJ 

Poal 13 
;J.iJa::: ha.! waj.b rctribusi t:dak rncmbayar tepat pada waktunya aiau kurang rncmbayar. 
dikenaxar, sanksi adrninistrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan dari retribusi yang 
ierutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD: 

DADX 
TA TA CARA PEMBA Y ARA!'i RETRIDUSJ 

Paul 14 
l ) Pcmbayaran rctribusi daerah dilakukan di kas daerah atau di ternpai lain yang ditciapka.. 

Bupari sesuai wakru yang ditenrukan dengan menggunakan SK.RD atau dokumen lain yru:; 
di pcrsamakan. 

2) Dala.n ha! pernbuyarnn ditcmpat lain yang ditetapkan oleh Bupati, maka b.asil penerimaan 
retriousi daerah harus disetor kc Kas Daerab selarnbat-lambatnya 1 x 24 jam atau dalarn 
waktu yang ditentukan olch Bupati. 

I 
I 
I 

BAB Vil 
\.VILAYAH PEMU!'lGUTA.'11 · 

Pasal 11 I 
Rc;:ib;:,. yang tcrutang dipungu; di wilayah daerah Kabupaten Kepu!auan Sula. l , 

BAB VII( I 
PEi",ETAPAN RETRJBUSI DA~ TATA CARA PE~HJNGLTt"' 

Paul 12 
Rctric.isi dipungut dengan menggunakan SKRD atau cokumen lain yang dipersrur1a.:an 

i 

Per hari 
Per hari 
Per h.a:i 
Per hari 
Per hari 
Per hari 

; 

500.000,- j 
200.000.- I 
700 000.- 
500.000.· l 

75.000.· 1 
I ]Q0.000,· : I 

1

10. i Pernakaian aw alat·alat Elektronik 
I a. Sauond System /A.f.A 0<:lr-4 

I ! b. Kamcra Digital 
I · c. Keyboard I Orgen 

! d. LCD I Focus I Projektor 
I c. Coo I stroge 
, f. Alnt Elckironik Lain 

1 150.000,· · ,R 9. Alat-alet caterin 

l 
\ 

I 
l 
I 

I 
' 
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Pusal 19 
'.) U11;,u1: dalam jangkn wakru selama-lamanya 6 (enam) bu Ian sejak tanggal ! surat kcix::-n:z:i 

diterirna harus member kepurusan atas keberntan yang diujukan, ! 

2) Kc;,utusan Bupati atns keberatan dapat berupa mcnerimu scluruhnya atau sebagian. rnc:-:0;<1.k 
J:ai; menamoah besarnya retribusi yang terutang. 

3) Apabrla jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam ayu: (!) telllh lewat dar, Bu;-,,.1:: :i-.:~ 
mcn.ber, ~u;lt\1 ke putusan, kebcraian yang ciajuxan rcrscbut dianggap dik;ibull;a~. 

IlAil XIII 
T.-\ TA CARA PEMBETULA:-1, PENGURA,',GA:-; "' TAli PE:,iGIIAPCSA'i 

.SA-"h.'.SI A l)Ml1"1STRASI SERT A PE.NGURANGAI\' ATAU PEMDATALA.,'i 
KETETAPA:'i RETRIBUSI 

Pasal 20 
l l Wajib retribusi dapai rnengajukan permohonan pernberulan SK.RD dan S";RD ya.-:g -!a;:ir.1 

x~.cr:i:tannya tcrdapat ke salahan tulis, kesalahan hitung dan atau k ekel.ruan .33:arr. 
:,cr.~capan pcraturan perundnng-undangan retribusi dacrnh. 

2) Wajib retribusi dapa: mengajukan permohonan pengurangun atau penghapusa» <.'lI'.k5·. 
adrninisrrasi berupa bunga don kenaikan retribusi yang terutang dalarn hal sanksi i~:-se':,u: 
dikenakan karena kekhilafan wajib retribusi aiau oukan karena k-esalahannya. 

I 

I 

BAB XII 
TAT A CARA PE:--'YELESAIAN KEBERA TAN 

Pasal 18 
' i) \\'ajib retribusi dapat mengajukan keberaian kepada Bupati atau pcjabat aias SKRD ;i::1:: 

dokumen lain vang dipersamakan. , 
2} K~\:<::1:a., diajukan secara terrulis dalarn bahasa Indonesia dcngan disertai alasan-alasan yan~ 

jelas. 
3) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu selarna-Iarnanya 2 (dua) bulo/1 sejak tanggal 

SK.RD diterbitkan, kccuali apabila wajib retribusi dapai menunjukk.an bahwa jangka ,,·ai<r..1 
i:u t:dak dapat dipenuhi karena keadaan diluar kekuasaannya. I 

4) Pe::gajuan kcberatan tidak rnenunda kewajiban rnernbayar retribusi dan peluksanean 
;:-er:agiha.1 rctribusi. 

BAB XI 
TATA CARA PENAGIHAN RETR1BUSI 

Pasal 17 
! ) Pengeluaran sura: tcguraa/peringetan/surar Jain yang sejenis sebagai I awal tindakan 

pelaksanaan penaginan retribusi dikcluarkan segera screlah 7 (tujuh) hari sejak .iatu.': ternpc 
pernbayaran. · 

2) Dalam japgka waktu 7 (rujuh) hari seielah tanggal surai teguran/peringat.W'su:at b.ir. y::u:,: 
se;·s:1:,. waft' rcrious: harus rnelunasi retriousi yang terutang. 

~ J Sera; reguran sebagaimana dimaksud dalarn ayat ( l) dikeluarkan oleh pejabat: 
4) Bentuk-benruk formulir yang dipergunakan untuk pelaksenaan pen~!ha.-: ~::-:!:.usi 

scbagairnana dimaksud dalam ayat ( 1) diarur dengan Kepurusan Bupati. 

3; !kmu.:, :s:, xualitas, ukuran buku can tanda bukti pcrnbayaran retribusi diatur dengan 
Kc;"Jtusan Bupati. 



ll 

Pnsal 23 
I', ?c:11,;e~,halian sebagaimana dirnaksud dalam ayat (2) ?asal 2.,-. dilakukan dengan menerbitkan 

sura: ;,.::in:ah rncmbayar kelebihan retribusi. 
2) Atas perhitungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2: dite.tbitkan bukti pcminea:Jbu.:..ua:: 

yang berlakujuga sebagai bukti pembayaran. i 
. l:IAB XV I 

TAT A CAR:\ PE:,iGURA1'GAN, KER1.~GA1' AA DAl'i PEMBEBApA:'.'i 
RETRIDL'SI 

Pual 24 
I) ~upa1; ciapat rnemberikan pengurangru,~ keringanan dan pembebas.u: reti.bus:. '! 
2} • e.t:1 c:i:--.i pembenan pengu.ra.-igan. kennganan dan pembebasan rembus se::agaimar:a 

c:imai:.su;i dalam 3yat (1) diatur lebih lanjut dengnn Keputus.m Bupa ti. i 

DAD XlV 
TAT A CARA PER.HITlf."GA .. "< PENGEMBALlA. x KELEBI HA.-.. 

PE:'>IBA Y AR.:\."1 RETRIDUSI 
Pasal 21 

! ) Waji'::: retribusi harus mengajukan permohonan secara tertulis kcpada. Bupati unruk 
perhirungan pengernbalian kelebihan pernbayaran retribusi. · 

~} ,\t.'\S dasar permohonan sebagaimana dirnaksud dalarn ayat (I), atas kelebihnn pembayaran 
retribusi dapat langsung diperhirungkan terlebih dahulu dengan utang retribusi can atau 
sanksi adrninistrasi berupa buaga dan atau pembayaran retribusi selanjutnya oleh 3upa:: 

Pasal 22 
i ·, Dalart: ~,.12 kclcbinan pernbayaran retribusi yang masih tersisa setelah dilakukan perhirungan 

se::agai::-.a:1a dirnaksud pace. Pasal 23, diterbitkan SKRDLB paling lambat 2 (dua) bu.ar; sejak 
ditenmanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran retribusi. 

~) Keiebihan pernbayaran retribusi sebagairnana dirnaksud dalam ayat ( l ) dikembal.kar; k~;:,aca 
w3)ib -etribusi paling lumbar 7. (dua) bulan sejak diterbitkan SKRDLB. 

3) Pengemoalian kelebihan pembayaran retribusi d.ilaku.kan sctelah lewat wakru 2 (dua) r-u.ar; 
sejak diterbitkannyc SKRDLB. Bupati membcrikan imbalan bunga 2 % (dua perserii sei>u:a;: 
atas kctcrlambatan pernbayaran kelcbihan retribusi. 

3) Wa; ib reinbus: dapa: rnengajukan perrnohonan pcngurangan at.au pernoaia.an :Se:cL;lpa.: 
r:•.f:busL 

~' ;>c:-m:>t1c:1an pcmcctutan scoagaimana dimaksud dalam ayat (I). pengurangan ata.; 
pcnghapusan SMksi adrninistrasi sebagairnana dimaksud dalam aya: (2) serta pengurangar; 
atau pernbatalan kcteiapan rctriousi sebagairnana dimaksud dalarn aya: ('.i ), :-\:!..""_, 
drsampaican sccara rertulis oleh wajib rciribust kepada 13upati atau pejaba: s,;lan~-.a:~a:1y:1 
1.0 (nga puluh) hari sejak tanggal diterirnarwa SKRD dan STRD de:,gan memberikan alasan 
yr.r.;e1:1s ::.~r. mc;ak:n~an un:-t1k mcndukung permchonannya. 

') Kr;,.::·.:~ar. atas permohonan sebagarmana dimaksud dalam ayat (4) diketuarkan oleh ilu;,~:: 
:HJu Pcjal:rut selama-Iamanye J (riga) bulan sejak surat permohonan diterima. 

6) . Apaoila seiclah lcwat J (tiga) bulan sebagairnana dimaksud dalarn ayat (5) lL;,a:i a::ic: 
,.~_i:,b: ·.idak mcmbcrikan kepurusar.. rnaka perrnohonan pernbetulan. ;x::ig:1r:ir:;a~. 
kctc:a;'a11. pcnghapusa» atau pengurangan sanksi adrninistrasi dan pcmba.aiaa c' :11:;g": 
d: k ~:::,u Ican. 
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DAB XVIll 
KETE:"ITUAN PERIZl:'iA-'i 

Paul 28 
1) Setiap pernakaian kekayaan daeran harus mcmperoleh izin dari Bupati, 
2) Tata earn pemberian ii.in pemakaian keknynan daerah sebagaimana dimaksu9 dalam ayat (l, 

dierur iebih lllI1juc dengan Kepurusan Bupoti. 

BAB XVTI 
TA TA CAR.A PEMERJKSA.Al" RETRJDUSI 

r~lal27 
'' lL;::~·.i berwcr.anj; rnciakukan pcrr.criksaan unruk men!_!uji kepatuhan pemcnuhan i;ew:, :r-a:: 

R~\ri':,u~i dalam rn.ni;\<.~ mda.k~ai<.:ll1 peraturun p<,-rurtdang-undnr\ga.>1 Rc•.rib1~". 
:) \\';1jib Paax atau Wajib Retribusi yang diperiksa wajib: 

a. rnernperlihmkan dan/atau meminjamkan buku aiau catatan, dokumen y<U1~ :1:~:i'3t.:: 
dasnrnva dan cokurncn lain yang bcrhubungan de ngan objck Rctribusi )'ang terurang; 

l·· ::1,·r::t-<:ri~ar. i-c,cm;-ai:tr. uruuk rncrnasuki tempat aiau ruangan yang diangga;> per.u ::a.:: 
rnernberixan banruan guna kelancaran perneriksaan; dan/atau. mcrnbcrikan ke:e,:1:1~an 
yang diperlukan. 

3) Kctenruan lebih lanjut mcngcnai tata earn perneriksaan Retribusi diatur der.g_:i.:, Per:m~:i,. 
Kepaia Daerah. 

BAB XVI 
KEDALUW AR.SA PENA GU-IAN 

Pasal 25 
l ) Hak unruk rnelakukan penagihan Retribusi menja.di kedaluwarsa seielaa mejo.m;,a>..i "ai-~.i 3 

(:ig~.) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi, kecuali jika tw'ejib Retribcs: 
::·.:::ikt.:(an ti:;cax pidana di bidnni; Retribusi I 

2) Kecaluwarsa penagihan Retribusi sebagairnann dimaksud pada ayat (l} ter'.an~gu.1 jika: 
3) diterbitkan Surat Teguran; atau ' 
4) aca pcngakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi, baik langsung rnaupun tidak ::i.r.gs~'l£. 
5) Dn:om hru ditcrbitkan Surat Tegurnn sebagaimana dimaksud pada ayot (2) 111;.."t:: ,., 

kcdaluwarsa penagihnn dihitung sejak tnnggal diterimanya Surat Teguran tersenut. 
6) Pcngaxuan u\ang Reiribus! secara langsung sebagairnana dirnaksud pada ayat (:) h::u;' ~, 

adalan Wajib Retribusi dengan kesadarannya menvatakan masih mernpunyai .'Jt:u:g Rc:.ri'::»;s, 
dan belurn melunasinya kcpada Pemeriniah Daerah. 

7) Pcr.gak.ir~i u:ang Rctribusi secara tidak langsung sebagairnana dimaksud pada ayat '.2) hlL,,:"~ 
dapat diketahui dari pengajuan pcrmohonan angsuran atau penundaan pernbavaran dan 
permohonan keberatan oleh Wajib Rerribusi. 

Pasal 26 
: 1 i':·Jtang Retnbusi yang ridak mungkin ditagih lagi karcna hak untuk mclakukan X'OJf.b.-. 

,, . .::0. kedaluwarsa dapat dihapuskan. 
: ) ll:.ipo:i rnenciapkan Kepurusan Penghapusan Piutang Retribusi , ang sudah kcda.uwars'; 

secagairnana dirnaksud pada ayat \ l }. 
'!\ ~.1~a caro pe rghar-us an plutal"\g, Rctribusi yang sudah kedaluwarsa ~,n:ur ~cr:&.~1 :'<::-:::u:~·. 

~epal 1 '.);icr.lh 

' . 
I 
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BAB XX 
K£TE.~TUA."\ PIDANA 

Pasal 30 
Wajib Retribusi yMg tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan keuangm, Dnera:: 
jia:ica:~ pidana ku:..:nga.-; paling lt1r11a 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling ba.'lyak 3 (tigl, kr,:' 
j·~mlc.h Retriousi terutang yang tidak atau kurang dibayar. 

J. menghentikan penyidikan: dan/atau 
k melakukan iindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana c!i t-idn.1;: 

;,crpajakun Dacrah dun Retribusi sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan. 
-l) Pcr.yidik sebagairnana dirnaksud pada ayat (l) rnernbcritahukan dimu!ainya penyidikar; dan 

mcnyarnpaikan hasil penyidikannya kepada Penunrut Umwn rnelalui Pcnyidik pcjabat i'ol:,: 
\'egarJ Republik Indonesia. sesuai dengan ketenruan yang diarur dalam L~.d:i.1f!-l·~:n.,, 
Hukum Acnra Pidana. 

' 
I . 

BAB XIX 
PENYIDIKA;-; 

PHsal 29 
I} Pejabai Pegawai s~bcri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah diben wcwc:w:~ 

lulus~ sebagai Pcnyidik untuk rnelnkukan penyidikan tindak pidana di bicia.'11,: Re-.r-.:>•Js:, 
sc·,J~;i:;:-.a.,~ dir:1aksud dalam Undang-undang Hukum Acara Pidana. 

2) Pcr.yidik scbagaimana dimaksud pada aya; ( l) adalah pejo.bat pegawai neg.erLsipi' tertenru d: 
lin;ku:igan Perncrintah Dacrah yang diangkat oleh pejabat yang berv-:enan~ se suai det~g::.:: 
kctcntuan pcraturan pcrundang-undangan. 

3) Wewenang Pcnyidik sebagairnana dirnaksud pada ayat (I) adalah: 
a. mcnerirna, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau laporan cerker.aar; 

ccngan tinoak pidana di bidang perpajakan Daeran dan Retribusi aga; keierangan a:a·.i 
iaporan tersebui menjadi lebih Jengkap dan jelas: 

b, mencliti, mencari, dan mengumpulkan kcterango.n rnengenai orang pribadi ata·J Hadan 
tcmang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pifana perpaiakan 
Daerah dan Retribusi; , , 

c. merninta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan sehubungar, dcngan 
tiadnk pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi; 

d. memcriksa buku, catatan, dan dokurnen lain berkenaan dengan tindak pjdana di hd:tng 
pcrpajakan Dacrah dan Retribusi; 

c. meiakukun penggclcdahan unruk rnendapatkan bahan bukti pernbukuan. pencatatan. da~ 
dokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut: 

r· merninta bantuan tenaga ahli dalarn rangka pelaksanaan rugas pcnyidikan iindak pidana c: 
°c'idang perpajakan Daerah dan Rctribusi; 1 

g. mcnyuruh bernenti dan atau rnelarang seseorang mcninggalkan ruangan etau terr.pat pada 
saat perneriksaan sedang berlangsung dan merneriksa idenritas orang. benda, dan. ata.: 
dokumcn yang dibawa: 

h. mernotret sescorang yang berkaitan dengan iindak pidana perpajakan '.):icr.1': ~z.;· 
Retribusi; 

1. mernanggii orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka atac 



I 
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i\ER!Ti\ DAER/II I KAFlt;PA TEN KEPULAUA.1'1 SULA TA HUN 20 I 3 NO MOR 04. 

AD JOISA;"iGADJI, SE H. MUHA 

Diundangka.lldi Sanana 
pada tangg!O J 03 Januari 2013 

SEKRET'!,\tus DAERAH 
KABUl'AT41 KEPULAt:AN SULA, 

t 

Ditctapkan di Sanana 
pada tungga) 03 Januari 2013 

I 

lJUl'ATI KEPULAljA1' Sl;LA. 

Pasal 34 
Peraturan :lupa1 i ini rnului berlaku pad a tang gal diundangkuu 
Agar ,c:i:i;1 ,ir:u:g mcngetahuinya, memcrintahkan pcngundungan Peraturan Bupari, i-i: l.!<:nga:1 
mcncrnpatkannya dalarn Bcrira Dacrah Kabupaten Kepulauan Sula. 

DAB XXlll 
KETENTt'A../'11 PENUTllP 

Pa.1al 33 
l lal-hal yang bclum diatur dalam Peraturan Bupati ini, sepanjang mcngcnai ,lhje;. don 
~-dak~an~nnnya diotur lcbih lanjut dcngan Keputusan Bupati. 

l \ Tcrhadap ohyek rctribusl yang ielah ditetepkan uiang rctribusinya scbclurn her.ukunya 
Pernn;:an, Bupari ini dan bclum dibayar rnaka besarnya rctribusi yang tcruinng didasarkan 
pada Pcraturan Bupati yang tcrdnhulu. 

2) Terhadap obyck rctribusi yang ada setelah berlakunya Pcraturan Bupaii ini rnaka dikcnakan 
kctcnraar, yang ada dala.m Peraruran Bupati ini. 

Paul 32 

BAB XXI 
l'ELAKSAl'i AAN 

Pasa131 
Pcklk~1a:m Pcraiuran Rura:i ini dilakukan olch instansi teknis yang ditetapkan oleh ll;,pa,i. 

BAB XXII 
KETENTllAN PERALIHAN 


